DOA IMAN & MUKJIZAT
(Lukas 5:17-26)

Pdt. Dr. J. Putratama Kamuri, M.Th. 

Selamat pagi Bapak, Ibu, dan Saudara. Pagi. Bapak, Ibu, pada pagi hari ini saya akan mengajak kita untuk melanjutkan perenungan kita dari Injil Lukas pasal yang kelima. beberapa waktu atau di dalam khotbah sebelumnya saya mengajak Bapak Ibu untuk melihat Lukas pasal yang ke-5 ayat 17-26. Di sana saudara dan saya membandingkan Yohanes Pembaptis sekali lagi membandingkan Yohanes Pembaptis dengan ahli Taurat dan pemungut cukai.
Ada kesamaan mereka mendengar tentang Yesus dan pengajaran dan mukjizat-mukjizatnya. Bedanya adalah ahli Taurat dan orang Farisi itu mendengar dan melihat secara langsung Yohanes tidak. Bedanya adalah ahli Taurat dan orang Farisi mengalami mukjizat, tetapi Yesus siapa? Yohanes Pembaptis tidak mengalaminya.
Namun pada akhirnya yang melihat secara langsung, mengalami secara langsung justru tidak percaya dan menolak Yesus Kristus. Sebaliknya Yohanes yang hanya mendengar dari orang lain mengenai mukjizat-mukjizat itu kemudian menjadi percaya. Hari ini Bapak, Ibu, dan saya akan membicarakan mengenai mukjizat yang Yesus buat.
Jadi, masih teks yang sama yang akan Saudara dan saya renungkan. Mari kita membuka Lukas pasal yang kelima. Saya akan membaca ayat 15 dan ayat 16. Bapak, Ibu menyambut dengan ayatnya yang ke-17 dan kita bergantian sampai dengan ayat yang ke-26. Saya mulai dari 15 dan 16. 
15 Tetapi kabar tentang Yesus makin jauh tersiar dan datanglah orang banyak berbondong-bondong kepada-Nya untuk mendengar Dia dan untuk disembuhkan dari penyakit mereka.
16 Akan tetapi Ia mengundurkan diri ke tempat-tempat yang sunyi dan berdoa.
17 Pada suatu hari ketika Yesus mengajar, ada beberapa orang Farisi dan ahli Taurat duduk mendengarkan-Nya. Mereka datang dari semua desa di Galilea dan Yudea dan dari Yerusalem. Kuasa Tuhan menyertai Dia, sehingga Ia dapat menyembuhkan orang sakit.

Sama-sama. Ayat 26, “Semua orang itu takjub, lalu memuliakan Allah, dan mereka sangat takut, katanya: "Hari ini kami telah menyaksikan hal-hal yang sangat mengherankan."
Bapak, Ibu, cerita ini sebenarnya dimulai dari doa Yesus di dalam ayat yang ke 15 sampai dengan ayat 16 berkaitan dengan apa yang dia kerjakan di permulaan perikop ayat yang ke-17.
Kalau Bapak, Ibu, dan saya perhatikan ini adalah bagian di mana Yesus baru saja dibaptis. Artinya Dia baru diinagurasikan pelayanannya. Dia baru mulai melayani dan melakukan hal-hal yang hari ini, Saudara saya bisa katakan sebagai pekerjaan-pekerjaan, pelayanan yang baik, pelayanan yang sangat berguna di dalam masyarakat di mana Dia melayani.
Ini adalah permulaan karir-Nya. Dia dimulai dengan melakukan hal-hal yang baik. Dan karena Dia melakukan itu dengan baik, maka ini menjadi membuat dia menjadi lebih populer. Yesus mulai diterima. Kabar tentang Dia sampai ke mana-mana. Orang datang mencari Dia. bukan cuman diterima oleh manusia, tetapi saudara dan saya kalau lihat di dalam pasal yang keempat, Bapa pun memberikan penerimaan, afirmasi terhadap Dia.
Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan. Jadi di tengah-tengah seluruh pelayanan-Nya Dia itu ada konfirmasi bahwa Bapa menerima Dia. Manusia juga mendengar pengajaran-Nya. Mereka merasakan ada pengajaran yang berkuasa. Mereka punya mata melihat langsung pelayanan Yesus Kristus. Mereka tahu Allah menyertai Dia.
Semakin lama Dia makin menjadi populer. Kalau hari ini orang jadi YouTuber makin diterima, dia akan makin sibuk bikin video. Bagaimana dengan Yesus Kristus? Justru ketika Dia punya pelayanan itu makin diterima, Dia tiba-tiba berhenti di tengah-tengah segala kesibukan-Nya Dia dan kemudian Dia memutuskan untuk berdoa.
Bukankah seharusnya Dia bekerja lebih keras? Makin populer kan makin bagus. Makin populerlah Yesus Kristus, makin banyak orang yang mengikut Dia. Itu hemat dana biaya untuk humas. Hari ini saudara dan saya kalau mau mengumpulkan orang apalagi kalau pengkhotbahnya seperti saya tidak terkenal orang enggak tahu Bapak Ibu punya effort itu gede sekali.
Tapi kalau seperti Yesus Kristus orang semua sudah tahu ke mana Dia pergi. Bahkan Dia ke Kapernaum saja pun orang dari Yerusalem datang, orang dari Galilea datang dan masyarakat berbondong-bondong mengikuti Dia. Artinya popularitas adalah sesuatu yang sangat signifikan. Penerimaan manusia adalah sesuatu yang sangat signifikan.
Tetapi Yesus berdoa dari kesibukannya Dia terkait dengan popularitas dan pelayanan yang terlihat baik itu untuk apa? Untuk berdoa. Dari sini saudara dan saya bisa belajar satu prinsip bahwa bagi Kristus doa itu memiliki signifikansi yang melampaui popularitas meskipun itu sarana humas yang paling baik. Sekali lagi popularitas adalah salah satu sarana humas yang paling baik.
Kalau saudara mau datang ke satu tempat, mau mulai sebuah pelayanan, saudara bilang, "Ini gereja yang didirikan oleh pendeta Stephen Tong." akan jauh lebih mudah dibalik dibanding Bapak Ibu menyebut nama-nama yang lain. Popularitas itu sesuatu yang cukup signifikan di dalam pelayanan. Lagi pula banyak orang lebih cenderung kepada yang populer daripada yang benar.
Tetapi saudara dan saya menemukan Yesus berhenti dari segala kesibukannya untuk berdoa untuk menunjukkan signifikansi doa yang melampaui apa yang disebut sebagai popularitas. Yesus berdoa untuk memberi petunjuk kepada saudara dan saya gereja modern mengenai signifikansi doa yang melampaui jumlah pengikut dan jumlah orang yang dilayani.
Sering kali kalau saudara dan saya melayani orang banyak berbondong-bondong mengikuti kita, ada bersama dengan kita terus-menerus. Kesibukan pelayanan terhadap orang-orang seperti ini, kesibukan melakukan hal-hal yang baik bahkan mungkin sudah menghalangi kita untuk menikmati waktu-waktu untuk berdoa. Tapi Yesus Kristus tidak demikian.
Jumlah pengikut, jumlah orang yang dilayani itu tidak lebih penting daripada waktu doanya dia. Bahkan mungkin saya bisa bilang bahwa bagi Kristus doa dan pelayanan itu sama pentingnya. Saya tidak bilang bahwa pelayanan tidak lebih penting daripada doa. Saya tidak bilang bahwa doa lebih penting daripada apa yang disebut sebagai pelayanan.
Yang saya mau katakan adalah doa itu tidak kurang penting dibandingkan pelayanan itu sendiri. Ketika saudara dan saya mengasihi Allah, kita mengekspresikannya melalui apa yang disebut sebagai pelayanan kepada sesama. Tetapi juga karena saudara dan saya mengasihi Allah, salah satu ekspresi kasih kita kepada Allah adalah membangun relasi yang intim dengan Dia di dalam doa-doa kita.
Bagaimana mungkin saudara dan saya melayani Allah tanpa membangun relasi dengan Dia di dalam doa? Tetapi terkait hal ini saya kira saudara dan saya cukup familiar. Relasi yang intim dengan Allah terekspresi di dalam doa. Maka saya mau masuk langsung masuk kepada yang kedua. Kenapa Yesus berdoa? Karena doa adalah sarana anugerah. Sekali lagi Kristus melihat doa sebagai sarana anugerah yang memberikan kekuatan, yang memberikan kuasa di dalam pelayanannya yang sulit.
Sekali lagi, Yesus berdoa karena dia sadar bahwa doa adalah sarana anugerah. Sarana anugerah yang memberikan kekuatan, yang memberikan kuasa bagi Kristus di dalam pelayanan yang sulit. Bapak, Ibu jangan lupa, Yesus memulai pelayanan setelah dia di apa? Dia dibaptis, kemudian dia masuk kepada pencobaan di padang gurun dan kemudian dia mulai pelayanan.
Kalau Bapak, Ibu, dan saya perhatikan mulai pasal yang kelima inilah Yesus mulai fase-fase yang baru dalam pelayanannya dia yaitu konfrontasi. Dia bukan hanya mengajar, tapi mulai pasal yang kelima. Lukas itu menggambarkan sebuah fase yang baru. Ada konfrontasi antara Yesus dengan pemimpin-pemimpin agama Yahudi. Dan konfrontasi ini bermuara kepada dua hal yang tidak baik. Pertama, penolakan.
Yang kedua, kematian. Itu sebab di dalam 2 minggu yang lalu saya bilang bahwa kematian Yesus Kristus telah ditetapkan bahkan di dalam pasal yang kelima. Di dalam ayat-ayat ini, Saudara dan saya melihat bahwa pelayanan Yesus diwarnai oleh konfrontasi dengan iblis dan kaki tangannya. Baik iblis maupun kaki tangannya memiliki ciri yang sama.
Mereka sama-sama tahu kebenaran. Di dalam Perjanjian Baru itu dikatakan, "Apakah kamu percaya kepada Yesus Kristus?" Sang penulis mengatakan, "Tetapi iblis itu lebih mengenal Yesus Kristus dan lebih percaya daripada kamu." Terkait dengan ini juga, Saudara dan saya lihat ada kesamaan yang sama-sama tahu ini, sama-sama secara intensional berusaha untuk merusak pekerjaan Allah di dalam Kristus.
Oleh karena itu, maka saudara dan saya harus lihat ini adalah musuh yang sangat serius. Dalam menghadapi musuh yang sangat serius ini, Yesus berdoa. Doa adalah sarana anugerah bagi orang yang melayani di tempat yang sulit, dalam situasi yang sulit. Karena doa memberi apa yang disebut sebagai keluasan hati.
Doa membuat saudara dan saya memiliki belas kasihan. Doa memungkinkan saudara dan saya menjadi sabar terhadap orang-orang yang didoakan, orang-orang yang saudara dan saya layani. Aneh kalau saudara dan saya habis berdoa untuk seseorang, kita punya hati makin sempit. Pendoa syafaat tidak seharusnya hatinya menjadi sempit.
Saudara yang saya yang tiap hari berdoa, jangan sampai habis berdoa hati saudara dan saya menjadi semakin sempit. Karena doa adalah sarana anugerah untuk meluaskan hati, memberikan belas kasihan di dalam hati saudara dan saya. Memberikan kesabaran untuk melayani sesama. bukan saja yang membutuhkan, tetapi yang memusuhi mereka yang melayani.
Yesus ini berdoa lalu kemudian dia melayani. Yang dia layani ini bukan cuman orang sakit, tetapi orang-orang yang memang secara intensional datang untuk menghancurkan Dia dan Dia tetap melayani mereka. Yang Yesus Kristus layani adalah orang-orang yang nanti terkagum-kagum dengan Yesus Kristus memuji-muji Dia.
Sampai di Yerusalem, mereka adalah orang-orang yang berteriak, "Hosanna, anak Daud." Tetapi mulut yang sama. Kemudian pada saat Yesus dihakimi akan berteriak, "Salibkan dia." Yesus sebagai pribadi yang tahu isi pikiran, isi hati, tahu masa depan, dia tahu bahwa dia akan layani orang-orang ini. Butuh kesabaran untuk melayani orang yang seperti ini.
Saudara, ada satu orang pernah bersaksi dia masuk ke G keluar dari gereja yang lama masuk ke GRI. Setelah beberapa tahun ada di GRI, kemudian Tuhan berkati dia, Tuhan kasih dia pelayanan. Waktu dia melayani, satu waktu dia menjadi petugas petugas perjamuan kudus yang tugasnya itu bagi tray perjamuan kudus.
Dia bagi jemaat banyak, dia bagi-bagi. Tapi Tuhan pimpin dia hari itu, izinkan dia sampai kepada satu baris di mana waktu dia bagi dia angkat wajahnya. Dia lihat wajah seseorang yang cukup familiar dan itu adalah orang yang menyebabkan dia keluar dari gereja yang lama. Apa yang akan terjadi jika itu kita? Kalau saya, saya pindah bangku yang lain biar baris yang itu enggak usah perjamuan sekalian.
Dia bilang dia bergumul waktu dia lihat pertanyaan pertama dalam hatinya, kenapa dia ada di sini? Aneh ya, orang ibadah harusnya kita bersyukur, "Ih, dia ibadah. Yang ini adalah kenapa dia ada di sini? Apakah dia akan datang di sini berjemaat di sini sehingga dia akan menyingkirkan saya lagi seperti yang sudah-sudah?" Lalu dia bilang dalam beberapa detik itu pergumulan yang begitu hebat di dalam batinnya dia.
Tapi ada banyak firman termasuk firman dua minggu sebelumnya yang dia dengar dari hamba Tuhannya tentang apa yang disebut sebagai pengampunan. Biasanya cuman serahkan dari orang dia yang pertama lalu kemudian orang itu yang bagi ke sana. Tapi dia bilang entah bagaimana waktu dia ingat firman Tuhan itu, hatinya itu seperti diluaskan.
Kali ini dia tidak memutuskan untuk menyerahkan tray itu kepada orang lain untuk dibagikan. Tapi dia ulurkan tangannya dia sedikit lebih panjang supaya temannya dia itu ambil. Saudara, ketika saudara dan saya berdoa, salah satu ciri orang yang berdoa adalah keluasan hati. Sekali lagi, Kristus itu diluaskan hatinya untuk melayani orang-orang yang modelnya kayak begini.
Saya enggak bayangkan kalau saya yang kemudian harus melayani, saya sudah tahu bahwa saya akan disalibkan. Saya tahu bahwa saya akan ditolak. Mulut yang memuji adalah mulut. Mulut yang juga pada saat yang sama akan menghancurkan. Sebelum itu terjadi, kita sudah ekskomunikasi dia dulu. Tapi itu enggak terjadi. Kristus melayani mereka.
Kristus menghadirkan pemulihan secara jasmani. Kristus menghadirkan pemulihan secara rohani. Kristus menghasilkan apa yang disebut sebagai pemulihan secara spiritual. Sama seperti yang dia lakukan kepada Lewi Zakeus, orang berdosa yang melawan Allah itu hatinya diluaskan secara setelah dia berdoa dan dia sanggup untuk melayani mereka.
Saudara, kadang-kadang ada banyak hal yang menghalangi kita di dalam pelayanan, mempersulit kita di dalam pelayanan, dan itu dimulai dari diri kita sendiri. Kesulitan-kesulitan ini akan terlampaui jika engkau dan saya berdoa. Dan Allah menghancurkan bukan pertama-tama hati mereka yang keras, tetapi hati kita yang keras.
Saya gak bilang hati Yesus keras, tapi Yesus memberi teladan bagi saudara dan saya. keluasan hati untuk melayani mereka yang sering kali dianggap tidak layak, tidak pantas itu didapatkan setelah Dia berdoa. Doa adalah sarana anugerah untuk meluaskan hati kita. Tapi juga doa adalah sarana anugerah untuk memberikan kepada saudara dan saya kuasa di dalam pelayanan.
Efesus pasal yang ke-6 Paulus bilang, "Kamu harus pakai seluruh perlengkapan senjata Allah." Tetapi kemudian dia tutup dengan kalimat ini. Pakai semua itu di dalam doa. Doa adalah kekuatan yang Allah berikan, sarana yang Allah berikan seperti untuk mengaktifkan, mengefektifkan semua perlengkapan rohani yang saudara dan saya pakai.
Setelah dia berdoa, ayat 17 dengan jelas di bagian B mengatakan, "Dia melakukan banyak sekali mukjizat, menyembuhkan banyak orang." Mukjizat itu dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan orang Farisi sekaligus menantang mereka. Saya tidak hanya bilang ini menjawab. Kalau menjawab itu terlalu sederhana, tetapi ini sekaligus untuk menantang mereka.
Mereka bilang, "Siapa orang yang menghujat Allah ini?" Kemudian dia bikin mukjizat. Sebelum bikin mukjizat, dia bilang apa? Supaya kamu percaya bahwa anak manusia berkuasa untuk mengampuni dosa, saya akan bikin mukjizat ini. Mukjizat berfungsi untuk menantang mereka, membuat mereka berpikir ulang mengenai kesimpulan bahwa dia sementara menghujat Allah.
Ada yang bilang doa tuh pasif. Kalau saudara dan saya dilawan, saudara dan saya berdoa, menyerahkan semua kepada Tuhan, doa adalah sarana peperangan yang sangat aktif. Saudara dan saya bukan hanya sekedar menyerahkan semua kepada Tuhan, tapi saudara dan saya dipersiapkan melalui doa dengan kuasa yang dari atas itu untuk apa? Untuk mengganggu rasa aman ontologis melalui konfrontasi.
Bapak, Ibu jangan pikir konfrontasi itu hal yang mudah. Ketika saudara dan saya sudah dekat, bahkan orang yang tidak terlalu dekat dia bikin dosa. Lalu saudara dan saya mau konfrontasi. Sulit itu lebih gampang kalau dia hutang sama kita, kita konfrontasi. Tetapi ketika dia bikin dosa, saudara dan saya mau mengonfrontasi dia itu sulit.
Tapi Yesus bikin mukjizat dengan kuasa daripada Allah. Dia bikin mukjizat. Kemudian setelah dia bikin mukjizat itu adalah sarana untuk mengganggu rasa aman ontologis. Rasa aman ontologis berarti ini sudah seharusnya. Seharusnya tidak ada yang mengajar lebih daripada kami, kata pemimpin agama Yahudi. Seharusnya dia tidak ngomong bahwa dia adalah orang yang berkuasa untuk mengampuni dosa.
Tapi Yesus bilang, "Saya berhak untuk mengatakan hal ini." Dia mengafirmasi itu dengan melakukan mukjizat. Maka mukjizat menjadi sesuatu yang sangat penting. Kalau tema kita hari ini tentang doa, mukjizat, dan kemudian iman, mari kita geser kepada bagian yang kedua berbicara mengenai mukjizat di dalam ayat yang ke-24, “supaya kamu tahu bahwa di dunia ini Anak Manusia berkuasa untuk mengampuni dosa.” Kita mesti mengerti Yesus bikin mukjizat, tetapi sebelum bikin mukjizat, dia bilang, "Supaya kamu tahu bahwa di dalam dunia ini Anak Manusia berkuasa mengampuni dosa." Itu berarti mukjizat itu dilakukan sebagai tanda yang mau memperkenalkan kepada kita siapa Yesus Kristus.
Sekali lagi, mukjizat punya fungsi menunjuk kepada siapa Yesus Kristus. Mukjizat signifikan ya. Mukjizat adalah sesuatu yang sangat signifikan. Tetapi mukjizat tidak signifikan untuk melayani kepentingan manusia. Sering kali saudara dan saya pikir Allah bikin mukjizat untuk melayani kita. Ketika saya lapar dia bikin saya kenyang.
Ketika saya sakit dia sembuhkan. Ketika saya bergumul dia melepaskan. Kita menyebut ini sebagai mukjizat. Seolah-olah mukjizat itu dilakukan oleh Allah untuk melayani kepentingan manusia. Hari ini saudara dan saya lihat alasan mukjizat terjadi supaya manusia tahu bahwa anak manusia berkuasa mengampuni dosa. Artinya mukjizat dilakukan bukan untuk melayani manusia dan kepentingannya, tetapi untuk melayani apa yang disebut sebagai kemuliaan Allah.
Karena mukjizat dilakukan untuk melayani Allah, maka hanya pada momen-momen di mana kemuliaan Allah akan dinyatakan sajalah mukjizat dibuat. Maksud saya tidak selalu Yesus bikin mukjizat kan ya. Tidak semua orang sakit yang Yesus jumpai sembuh. Pada masa itu berapa banyak orang sakit? Pada masa itu berapa banyak orang lapar? Lapar.
Tetapi tidak semua dijawab kebutuhannya oleh Yesus Kristus. Salah satu petunjuk adalah ketika Petrus pergi ke Bait Allah sampai di gerbang Salomo, ada satu orang lumpuh duduk di situ. Orang lumpuh itu sudah puluhan tahun didudukkan di situ untuk mendapatkan belas kasihan dari orang lain. Kalau dia ada di situ puluhan tahun, setiap waktu dia ada di situ untuk mendapatkan belas kasihan dari jemaat.
Ketika Yesus pergi ke Bait Allah, apakah Yesus tidak berjumpa dengan dia? Yesus berjumpa kan ya, tetapi Yesus tidak menyembuhkan dia. Sekali lagi ada banyak orang yang tidak menemukan apa menemukan atau merasakan apa yang disebut sebagai mukjizat. Mukjizat hanya dibuat pada waktu-waktu yang tertentu. Untuk apa? Untuk melayani kemuliaan Allah.
Allah yang saudara dan saya punya adalah Allah yang tidak bisa diwajibkan oleh manusia untuk membuat mukjizat. Tapi saudara dan saya sekali lagi mukjizat mau menunjuk kepada Yesus Kristus. Maka melalui teks ini saya akan ajak saudara untuk melihat siapa Yesus Kristus yang mau dipertontonkan oleh teks ini.
Yesus bikin mukjizat hari ini. Hari itu supaya orang yang lihat, orang yang mengalami, mengidentifikasi siapa Yesus. Mukjizat itu dicatat pada hari ini, Saudara. Dan saya baca pada hari ini. Supaya kita juga mulai mengidentifikasi siapa Yesus Kristus. Saya akan mulai dari yang pertama. Mukjizat itu dibuat oleh Kristus untuk menunjukkan bahwa Dia berkuasa mengampuni dosa.
Sekali lagi ini adalah mukjizat yang Dia buat bukan tanpa tujuan. Bukan pertama-tama untuk orang lumpuh itu, tetapi untuk menyatakan kemuliaannya sebagai pribadi yang berkuasa untuk mengampuni dosa. Yesus ingin sekali, Saudara dan saya sadar bahwa Dia punya kuasa untuk mengampuni dosa. Di dalam pasal yang ke-7 ayat 47 sampai 50 di rumah Simon orang Farisi, Yesus diurapi oleh seorang perempuan yang dianggap masyarakat sebagai perempuan berdosa.
Dia sangat berdosa. Sehingga ketika dia mengurapi kaki Tuhan Yesus, Bapak, Ibu, dan saya akan menemukan apa yang ada dalam pikiran orang Farisi termasuk Simon. Kalau dia ini nabi sejati, nabi datang dari Allah, dia tahu siapa perempuan ini. Kami semua tahu perempuan ini kotor. Perempuan ini najis menurut kategori orang Yahudi.
Dia dengan sembunyi-sembunyi datang sehingga dia bisa lolos. Dia pegang kaki Yesus meskipun dia datang sembunyi-sembunyi. Kalau kami tahu dia najis, harusnya Yesus tahu dia najis. Tapi kemudian Yesus bilang, "Simon, dari saya masuk kamu enggak kasih air untuk cuci tangan, cuci kaki. Kamu gak cium saya." Tetapi dia basuh kaki saya dengan minyak. Dia menangis. Dia mencuci kaki saya dengan air matanya. Kamu gak cium saya? Gak habis-habis dia cium kaki saya. Lalu Yesus kasih perumpamaan untuk memberi petunjuk bahwa orang berdosa membutuhkan anugerah Allah di dalam Dia. Lalu kemudian Yesus kemudian mengatakan kalimat ini. Anakku, dosamu sudah diampuni.
Bapak, Ibu, Yesus ini seperti orang yang enggak belajar dari pengalaman, selalu jatuh di dalam lubang yang sama. Papa saya kalau kami mengulangi kesalahan yang sama, dia sering bilang, "Eh, bahkan keledai tidak jatuh di lubang yang sama." Itu dia mau bilang, "Kamu itu lebih bodoh dari keledai." Yesus itu tahu bahwa orang Yahudi begitu sensitif tidak akan mau terima kalimat ini. Dosamu sudah diampuni.
Pasal 5 itu terjadi. Pasal 7 Yesus ulang lagi. Maka saudara akan menemukan Yesus ini seperti guru yang suka cari gara-gara. Dia tahu orang-orang itu enggak suka. orang-orang itu akan bunuh Dia. Tapi dia terus ulangi itu. Lalu dia konfirmasi dengan mukjizat supaya orang tahu bahwa Dia memang berkuasa untuk melakukan hal itu.
Bapak, Ibu, ketika Yesus bilang, "Dosamu sudah diampuni," The Real Book (Alkitab) itu mengatakan, "Gak mungkin orang-orang ini enggak komplain." Kenapa? Karena di dalam ruangan itu Farisi dan ahli Taurat adalah orang-orang yang paling terlatih secara teologis. Ini masalah besar. Waktu Dia bilang, "Dosamu sudah diampuni," itu bukan hanya bilang begini.
Saya akan memberikan atau menyatakan pengampunan Allah bagi kamu. Jadi ini bukan kalimat Yesus itu bukan hanya menyatakan bahwa Allah mengampuni dosanya dia. Enggak. Kalimat Yesus Kristus menegaskan bahwa dia berhak memberikan pengampunan dosa. Ini masalah langsung. Begitu kalimat itu keluar, orang Yahudi punya pikiran, terutama mereka yang belajar langsung berusaha mengidentifikasi.
Mereka peka untuk mengidentifikasi klaim Yesus. Makanya mereka benar, hanya Allah yang bisa mengampuni dosa. Orang ini bilang bahwa dia bisa mengampuni dosa. Klaim mereka, pemahaman mereka terhadap apa yang Yesus lakukan itu tepat sekali. Dan mereka benar juga secara teologis. Hanya Allah yang bisa mengampuni dosa.
Yesus melakukan mukjizat itu dengan jelas di depan mereka supaya apa? Supaya mereka bisa mengidentifikasi siapa dia. Mereka harus interpretasi. Kalau hanya Allah bisa mengampuni dosa, ini orang mengampuni dosa. Dia menghujat Allah, tapi kok dia bikin mukjizat? yang mau mengafirmasi atau melegalkan apa yang dia lakukan.
Kayaknya dia bukan manusia biasa. Jadi siapa dia? Sayangnya interpretasi mereka sampai kepada satu kesimpulan, orang ini menghujat Allah. Arti menghujat Allah berarti menyerang pribadi Allah. Menghujat Allah berarti merampas hak Allah, merampas keagungan Allah, merampas kemuliaan Allah. Tapi Yesus bikin mukjizat itu karena kamu gak percaya, kamu salah tafsir, maka sekarang saya bikin mukjizat ini.
Dengan Yesus bikin mukjizat, Yesus mau menegaskan pertama klaim saya benar. Mana lebih gampang? Mengatakan dosamu sudah diampuni atau mengatakan angkatlah tilammu dan berjalanlah. Kalau Pak Peter sakit asam urat lalu kemudian kami pergi kunjungi Bapak Ibu ikut. Mana lebih mudah bagi saya? Saya bilang, "Pak Peter, dosamu sudah diampuni meskipun mungkin dia tersinggung." Atau mengatakan, "Pak Pieter, buanglah kursi rodamu dan jalanlah. Mana lebih mudah bagi orang seperti saya?" Bapak, Ibu enggak mau jawab, kita balik. Bagaimana kalau Bapak, Ibu yang kunjungi Pak Piter hari itu? Apa yang akan Bapak, Ibu lebih suka katakan kalau hanya pilihannya cuman dua? Mengatakan, "Pak Pieter, dosa Bapak sudah diampuni meskipun Bapak, Ibu jemaat dia pendeta." Atau Bapak Ibu bilang, "Pak Peter, sekarang angkatlah kursi rodamu dan jalanlah." Mana yang akan lebih mudah untuk dikatakan? Iya, dosa sudah diampuni itu jauh lebih mudah. Meskipun secara ontologis itu lebih sulit kan ya. Kita gak bisa mengampuni dosa, tetapi lebih aman bilang begitu. Kenapa? Karena dengan bilang begitu, Pak Franki enggak tahu urusan dosa diampuni urusan Tuhan.
Tapi kalau saya bilang, "Pak Peter, angkatlah kursi roda itu dan berjalan dan sampai setengah jam dia enggak jalan-jalan. Malu saya. Tapi Yesus bilang, "Supaya kamu tahu bahwa di dalam dunia ini anak manusia berkuasa untuk melakukan mengampuni dosa. Sekarang kamu," Dia beri tiga perintah, "Angkat tilammu, berjalanlah pulang ke rumahmu." Dan tiga-tiga jadi saat itu juga secara instan. Harusnya orang-orang itu tahu klaim Yesus benar. Yang kedua, semua orang bahkan termaksud Farisi dan ahli Taurat tahu bahwa interpretasi mereka tentang siapa Yesus salah. Mukjizat adalah alat yang dipakai oleh Yesus bukan hanya untuk mengkonfirmasi, tapi untuk menantang mereka.
Yesus menantang mereka untuk mengidentifikasi siapa Yesus dengan benar. Mereka harus kemudian mengubah posisi, merespons apa yang benar yang mereka tahu hari itu. Saudara, setiap kali saudara dan saya baca cerita mengenai mukjizat termasuk yang dilakukan oleh Yesus Kristus, tujuannya adalah saudara mengidentifikasi siapa Yesus.
Bukan dengan lihat mukjizat itu lalu bilang, "Tuhan, ini giliran saya." Belum tentu. Mungkin Tuhan bisa sembuhkan Anda, mungkin Tuhan melakukan mukjizat bagi Anda. Tetapi tidak selalu demikian. Yang harus selalu terjadi adalah identifikasilah pribadi yang Anda baca cerita mengenai dirinya di dalam Alkitab itu dan tentukan respons yang paling tepat.
Jika respons Anda tidak tepat, ubahlah posisi itu, Bapak, Ibu. Itu bagi Farisi, bagi orang banyak. Apalagi ini orang banyak pada masa itu, orang Yahudi pada umumnya, bahkan orang Palestina pada masa itu sering kali mengaitkan semua penyakit apalagi penyakit yang berat seperti ini dengan dosa. Masih ingat Yohanes pasal yang ke-9 ayat yang kedua.
Ada orang buta sejak lahir. Begitu lihat langsung murid-murid punya pertanyaan. Otomatis kan ya ini gara-gara dosa siapa? Dosanya dia atau dosa orang tuanya dia? Artinya mereka mengaitkan penyakit dengan dosa. Saudara mau sakit apa pun itu gara-gara dosa. Ya, ada benarnya sih penyakit dalam dunia ini ada karena kejatuhan.
Tetapi juga Tuhan Yesus itu sangat berhati-hati sehingga dia tidak mengaitkan semua yang disebut sebagai penyakit kecelakaan dengan apa yang disebut sebagai dosa. Ini hal pertama yang mereka yakini. Semua penyakit itu berkaitan dengan dosa. Hal kedua, tidak ada yang bisa pulih kecuali semua dosa sudah diampuni.
Kalau Anda sakit karena dosa, Anda hanya bisa sembuh kalau dosa sudah diampuni. Ada hubungan sebab akibat di situ. Tapi kemudian yang ketiga, hanya Allah yang bisa mengampuni dosa. Orang sakit karena dosa, dia berdosa, eh dia sembuh kalau semua dosa sudah diampuni. Tapi yang bisa memberi pengampunan itu cuman Tuhan. Dengan logika ini, Yesus menyembuhkan orang sakit yang dianggap sakit karena dosa.
Kesimpulannya apa? Semua orang sakit karena dosa. Ini manusia sakit pasti gara-gara dosa. Ais dia nih gak bisa sembuh kecuali kalau dosanya diampuni. Tuhan Yesus bilang, "Anakku, dosamu sudah diampuni." Lalu kemudian mereka bilang, "Hanya Allah yang bisa mengampuni dosa." Dan Yesus buktikan itu dengan bikin mukjizat.
Orang itu angkat tempat tidurnya, keluar dari rumah itu, pulang menuju ke rumahnya. Apa kesimpulan yang harus dilakukan kalau hanya Allah yang bisa mengampuni dosa? Siapa Yesus ini? Saudara perhatikan ayat yang terakhir. Mereka takut. Normalnya orang takut dengan bencana. Normalnya orang takut dengan penyakit.
Hari itu justru setelah kesembuhan terjadi mereka lebih takut dari yang pertama. Di dalam Alkitab orang tidak takut dengan apa yang disebut sebagai bencana. Orang tidak lebih takut dengan apa yang disebut sebagai badai. Orang tidak lebih takut dari apa yang disebut sebagai penyakit daripada Tuhan.
Kalau Tuhan sudah berdiri di hadapan mereka, pilih mana, bencana atau Tuhan, kamu akan lebih takut kepada mana? Mereka akan bilang lebih takut Tuhan. Aneh. Ada semacam ketakutan yang lebih besar muncul. Saudara perhatikan teks itu. Tidak percuma ayat itu ditulis. Meskipun mereka mungkin belum mencapai kesimpulan yang benar, tapi mereka telah mengidentifikasi sesuatu.
Sekali lagi ini berarti mukjizat bukan untuk kepentingan orang sakit semata-mata. Mukjizat yang dilakukan oleh Yesus Kristus dilakukan untuk memaksa semua yang mengalami mukjizat. Memaksa semua yang mengamati mukjizat, yang menonton mukjizat, mengalami mukjizat, termaksud memaksa saudara dan saya hari ini yang membaca mengenai mukjizat untuk berpikir secara serius mengenai siapa Yesus Kristus dan memberi respons yang benar.
Saudara harus pikir sekarang siapa Yesus Kristus dalam seluruh cerita ini. Setelah saudara menentukan siapa dia, saudara harus menentukan respons. Dan Alkitab hanya memberi dua kemungkinan respons ini. Pertama, orang ini salah. Dia menghujat Allah. Saudara harus tinggalkan Yesus. Jangan buang-buang waktu dalam gereja ini kalau memang dia adalah orang yang salah.
Tapi kalau Saudara dan saya sampai pada satu kesimpulan ini, Dia adalah orang yang benar. Anda juga harus mengambil respons yang sangat tepat hari ini. Menurut Musa, Nabi kalau dia punya dia punya ajarannya benar, ketika dia bernubuat itu nubuat pasti terjadi karena dia berasal dari Allah. Nabi palsu, dia punya ajaran salah.
Ketika dia bikin nubuat itu nubuat tidak terjadi. Maka ada kriteria ini. Bernubuat terjadi ajaran benar. Yesus Kristus ketika dia mengajar sampai dia kemudian disalibkan, gak ada yang bisa membuktikan dia salah. maka dia adalah nabi dengan ajaran yang benar. Bukan cuman itu, ketika dia mengatakan, "Dosamu sudah diampuni, itu terjadi dan itu dibuktikan melalui mukjizat ini." Dengan demikian, kalau Yesus mengklaim bahwa dia bisa mengampuni dosa seperti Allah mengampuni dosa, sekali lagi siapa dia? Bapak, Ibu, dan saya harus memikirkannya. Tetapi untuk mempertajam kisah mengenai mukjizat ini, Kristus melakukan mukjizat yang kedua. Yesus memberi petunjuk dalam seluruh cerita ini bahwa dia bukan hanya berkuasa mengampuni dosa, tetapi dia tahu isi hati manusia.
Bapak, Ibu, ini adalah penggenapan dari nubuat Simeon. Waktu Tuhan Yesus dibawa, bayi Yesus dibawa ke Bait Allah, ada Simeon yang menyambut dia. Orang tua itu mengatakan bahwa anak ini akan menyatakan isi hati banyak orang. Dia akan menelanjangi hal-hal yang tersembunyi di dalam hati manusia. Dan Yesus menggenapi hal itu.
Yesus tahu isi hati daripada Farisi dan ahli Taurat. Ini hal yang sama. Di dalam Lukas pasal yang keet7 tadi saya bilang, mereka pikir kalau seandainya dia nabi sejati, dia tahu siapa perempuan ini. Lalu Yesus menunjukkan bahwa dia tahu isi pikiran mereka. Dia menjawab itu. Bahkan kemudian saudara dan saya tahu bahwa Yesus itu bukan hanya tahu isi hati mereka. Yesus tegur.
Yesus menyatakan apa yang ada di dalam pikiran mereka. Yesus tegur mereka dan mereka enggak bisa bantah. Ini memberi petunjuk bahwa apa yang Yesus katakan tentang isi hati mereka yang tidak dilihat oleh banyak orang itu benar. Tetapi Bapak Ibu, mari lihat catatan Perjanjian Lama. Catatan Perjanjian Lama menunjukkan dua hal.
Pertama yang bisa melihat dan mengenal isi hati manusia itu cuman satu, Allah. Masih ingat kisah Samuel pergi mengurapi anak-anak Isai? Anak yang pertama datang tinggi besar. Nabi yang sejati bilang, "Ah, ini dia cocok. Dia bisa ganti Saul karena dia tinggi, sering fitness, cukup sehat untuk menjadi seorang raja." Tapi kemudian Tuhan punya kalimat Samuel bukan dia.
Manusia melihat apa yang kelihatan, Allah melihat hati. Saudara bisa nanti bandingkan Mazmur pasal 139. Gak ada yang tersembunyi di hadapan Allah. Dia tahu segala sesuatu tentang manusia. Ibrani pasal 4. Isi pikiran, isi hati manusia. Cuman Allah yang tahu. Tetapi ini hal pertama. Hal yang kedua, Bapak Ibu, Allah bukan hanya melihat dan mengenal isi hati, tetapi Allah sanggup untuk menyatakan isi hati.
Kejadian pasal 4 ayat 67. Habu bahwa kakaknya lagi marah. Kakaknya punya hati dibakar oleh amarah karena persembahannya ditolak. Lalu kemudian kakaknya bilang, "Mari, kita pergi main futsal di Padang." Habel ikut karena Habel gak tahu apa-apa kan ya. Habel ikut. Tetapi sebelum itu terjadi Tuhan sudah bilang, "Kain, kenapa engkau membiarkan kemarahan ada di dalam hatimu? Jika kamu tidak berkuasa atasnya, dosa sudah apa? Dosa itu sudah mengintip di depan pintu." Apa yang mau dikatakan? Allah itu bukan hanya tahu isi hati manusia. Allah sering kali menyatakan isi hati manusia yang busuk kepada manusia itu sendiri. supaya dia mengubah posisinya. Kristus bukan hanya tahu isi hati mereka, tapi dia menyatakan isi hati mereka, mengajar mereka untuk menyatakan kepada mereka siapa mereka. Dia bukan hanya menyatakan siapa dia, tetapi menyatakan siapa mereka.
Dan dengan demikian mereka tahu siapa dia. Orang-orang yang mengalami mukjizat, orang-orang yang mengobservasi mukjizat pada hari itu harus menyimpulkan siapa Yesus yang mengklaim kuasa untuk mengampuni dosa sama seperti Allah. Kok berani dia, tetapi juga pada saat yang sama, siapa dia? Karena dia telah membuktikan kuasa dan hak untuk mengampuni dosa dengan melakukan mukjizatnya.
Siapa dia? Kok dia bisa isi tahu isi hati manusia yang hanya diketahui oleh Allah? Kalau saudara dan saya masih butuh alat bantu yang lain, Yesus bilang begini, "Anak manusia berkuasa untuk mengampuni dosa." Kata anak manusia dalam Daniel pasal yang ke-7 ayat 13, 14 itu bicara mengenai satu pribadi ilahi yang mirip kayak manusia.
Dia ada di atas awan-awan. Orang Yahudi tahu itu pribadi ilahi. Ketika Yesus bilang anak manusia, dia sementara mengklaim keilahiannya dia dengan merujuk Daniel pasal yang ke-7 ayat 13 sampai 14. Bahkan Bapak Ibu bisa lihat nanti Matius pasal 26. Matius 26 ayat 62 sampai 66. Di situ imam itu waktu sementara mengadili Yesus, dia tunggu Yesus jawab.
Yesus enggak jawab-jawab. Lalu dia bilang, "Apakah kamu gak mau bicara? Kasih tahu kami siapa kamu." Lalu Tuhan Yesus bilang begini, "Kamu nanti akan lihat anak manusia datang di atas awan-awan. Apa yang dilakukan oleh imam besar? Imam sobek jubahnya dia lalu bilang apa? Orang ini menghujat Allah.
Kita sudah gak perlu bukti lagi apa yang harus kita lakukan. Mereka bilang, "Mari kita bunuh dia." Dia harus mati dengan cara disalibkan. Kenapa? Karena istilah anak manusia identik sekali dengan apa yang disebut sebagai klaim keilahian. Tuduhan yang sama menghujat Allah. Dijawab dengan jawab yang jawaban yang sama. Saya tidak menghujat Allah karena saya adalah pribadi yang ilahi.
Yesus membuktikan bahwa perkataannya benar. Yesus membuktikan bahwa tuduhan Farisi dan ahli Taurat bahkan para imam salah. Kenapa? Karena memang dia adalah Allah. Bapak, Ibu, kalau Kristus adalah Allah menurut catatan ini, semua pembaca, semua pendengar harus menentukan responsnya. Saudara baca teks ini, saudara dengar teks ini untuk apa? untuk memikirkan sekali lagi mengenai siapa Yesus dan saudara harus mengambil keputusan yang tepat dan respons yang benar yang harusnya saudara dan saya ambil adalah apa yang disebut sebagai iman. Menerima Yesus sebagai Allah yang sejati, manusia sejati. Saudara gak bisa menerima Yesus hanya sebagai manusia sejati. Itu bukan iman yang sejati. Iman yang sejati mengakar di dalam pengenalan yang benar terhadap Allah yang benar. Maka Dia bikin mukjizat supaya saudara dan saya kenal siapa Dia.
Menerima Kristus sebagai Allah sejati, manusia sejati. menjadikannya sebagai the object of worship, the object of faith. Hanya Allah yang bisa menjadi objek penyembahan. Hanya Allah yang bisa menjadi objek di dalam ibadah, Saudara dan saya. Tetapi ini adalah respons yang benar. Oleh sebab itu, kisah ini bercerita juga mengenai iman dari orang-orang yang datang kepada Yesus pada hari itu.
Saya akan ajak Bapak, Ibu untuk melihat iman mereka. Berarti saudara dan saya masuk kepada bagian yang ketiga. Sekarang ada iman yang sejati. Diceritakan di dalam kisah ini ketika Tuhan Yesus dikatakan, lalu ketika Yesus melihat iman mereka, Yesus bukan melihat iman orang lumpuh saja, tapi Yesus melihat iman mereka. Berarti Yesus melihat iman lima orang paling tidak kan ya.
Empat yang bawah tandu, satu yang di atas tandu. Dikatakan itu dijamak Yesus melihat iman mereka. Pertanyaannya sekarang adalah apakah ini iman yang sejati bagi saya? Iya, ada indikasi bahwa ini iman yang sejati. Saudara, saya tahu di dalam Roma, iman yang sejati datang dari pendengar, pendengaran tentang Kristus. Empat orang ini mungkin adalah orang-orang yang karena mereka sehat, bisa saja mereka pernah dengar langsung, bisa saja mereka pernah lihat langsung.
Tetapi yang satu yang di bawah ini orang lumpuh yang tidak bisa bikin apa-apa. Naik tangga saja pun dia gak bisa. Maka dia hanya punya satu kemungkinan. Dia pernah mendengar tentang Yesus Kristus dari orang lain, mungkin dari sahabat-sahabatnya dia. Ini mirip dengan Yohanes Pembaptis yang ada di dalam penjara.
Dia tidak lihat langsung, namun dia dengar dari murid-muridnya. Lagi pula berita tentang Yesus itu sudah sampai kepada rakyat jelata, bahkan masuk ke dalam istana, masuk ke dalam tempat di mana pemimpin-pemimpin ibadah duduk. Itu sebab banyak orang datang untuk mencari Yesus Kristus. Bapak, Ibu, ketika dia mereka dengar lima orang ini melihat atau mungkin lima orang ini mendengar apa yang mereka dengar.
Karena orang-orang dari latar Yahudi itu adalah orang-orang yang sejak kecil belajar firman untuk menantikan Mesias. Apa yang mereka dengar tentang Yesus Kristus dibandingkan dengan yang mereka pelajari tentang apa yang ada dalam Perjanjian Lama mengenai Mesias? Aneh ya, orang sederhana waktu mereka lihat kenyataan tentang Yesus dan ayat firman Tuhan. klop.
Mereka tidak hanya lihat Yesus sebagai orang yang menyembuhkan penyakit. Mereka lihat bahwa kemurahan Allah datang melalui Dia. Maka mereka memutuskan untuk bawa sahabatnya kepada Yesus Kristus. Bapak, Ibu, saya mesti bilang bahwa saya yakin ini adalah iman yang sejati. Iman yang sejati tidak hanya membuat saudara dan saya melihat bahwa Yesus adalah Allah sejati, manusia sejati.
Iman yang sejati akan mengajar saudara dan saya untuk apa? untuk membawa seluruh pergumulan kita kepada Dia. Saya gak tahu apa yang menjadi pergumulan terdalam dalam pikiran hati Bapak, Ibu saat ini. Tapi kalau Kristus kita adalah Allah sejati, manusia sejati, dan Anda mengenal Dia, Anda boleh bawa itu kepadanya. Pergumulan dengan apa? Pergumulan dengan keluarga, pergumulan dengan pekerjaan saudara, pergumulan dengan gereja, mungkin pergumulan dengan apa pun saudara bisa bawa.
Karena Kristus di dalam cerita ini melihat iman mereka dan dia bertindak bagi mereka. Saya masih ingat Bapak Ibu terkait misalnya kita bisa kaitkan dengan kehadiran Tuhan dalam doa dalam pelayanan melalui doa atau kehadiran Allah di dalam yang maha kuasa di dalam pelayanan-pelayanan kita. 
GRII Cikarang ini pergumulan bukannya kurang banyak kan ya. urusan dengan tanah. Ngomong tanah kita ngomong izin. Ngomong izin kita pikir bangunan. Belum lagi saudara dan saya memikirkan dan mempertimbangkan apa yang disebut sebagai pertumbuhan secara spiritual di dalam segala keterbatasan pelayanan hamba Tuhan pengurus di dalam segala keterbatasan Anda sebagai jemaat.
Tapi mari kita melihat dengan mata yang sama ke arah yang sama yaitu Kristus. Dia bukan hanya kepala gereja. Dia adalah Tuhan yang melihat iman mereka lalu kemudian Dia bertindak bagi mereka. Sekali lagi, apa yang menjadi pergumulan terberat yang membuat saudara dan saya hari ini sulit sekali untuk berdiri berjalan di tengah-tengah tahun ini? Mungkin saudara dan saya perlu melihat ke arah yang sama.
Memiliki iman yang sama dengan lima orang terbatas ini. Lima orang tadi mereka tuh gak bisa bikin apa-apa untuk orang lumpuh itu. Mereka cuman bisa bawa dia kepada Kristus dan kemudian selesai. Iman yang sejati membuat mereka mengenal Kristus dengan benar. Lalu kemudian mereka memberi respons yang benar. Iman sejati berkaitan dengan ekspresi.
Orang-orang ini gak ngomong apa-apa. Sekali lagi mereka tuh gak ngomong apa-apa. Mulai dari yang sakit sampai yang empat orang enggak ngomong tapi kerja. Kadang-kadang orang tuh ngomong banyak kerja enggak ada. Lima ini enggak ngomong apa-apa. Mereka kerja, Bapak, Ibu. Hal pertama yang mereka lakukan adalah membawa Yesus ke tempat yang tepat. Bapak, Ibu perhatikan ayat 18.
Mereka meletakkan orang lumpuh itu di mana? di hadapan Yesus. Kata itu harus saudara garis bawahi. Mereka beriman kepada Kristus, maka mereka mendedikasikan hidup mereka kepada Kristus. Sekarang teman mereka yang lumpuh ini pun ini didedikasikan bagi Kristus. Diletakkan di hadapan Kristus.
Kenapa? Bagi saya ini adalah keputusan yang tepat. Karena Kristus kita adalah Kristus yang sanggup menyatakan kemuliaan melalui orang sehat. Kristus kita adalah Kristus yang sanggup untuk menyatakan kemuliaan melalui orang yang sakit. Hari ini kalau saudara adalah orang yang kuat, saudara mesti mendedikasikan itu kepada Tuhan. Kalau seandainya saudara adalah orang yang terlalu lemah, kita sudah terlalu tua, bahkan sudah terlalu rentan, tidak dapat berbuat apa-apa, serahkan itu kepada Tuhan, letakkan itu di hadapan Kristus dan Dia sanggup untuk menyatakan kemuliaan melalui hal itu. Anak muda, ketika Anda kuat, jangan dedikasikan itu semata-mata untuk pacar Anda. Ada hal-hal yang bisa didedikasikan kepada manusia, ada yang tidak. 
Satu kali Daud itu, dia duduk lalu kemudian aneh ya orang lagi perang dia ingat minum lalu dia bilang begini sama orang-orang yang ada, “saya ingin sekali minum air dari perigi yang di Betlehem itu.”
Sebenarnya bukan masalah Betlehem. Masalahnya musuh lagi berkemah di situ. Ini raja enggak ada kerjaan kan ya? Coba kalau dia bilang begini, "Saya pengin sekali minum kopi." Nah, kalau dia bilang minum kopi, orang mari kita minum sama-sama. Sekarang dia bilang minum dari perigi. Saya mau tanya Bapak Ibu, air perigi itu bedanya apa? Perigi tahu perigi ke sumur.
Kalau Bapak Ibu punya sumur bor di rumah ada tetangga masing-masing punya sumur bor, coba ambil air dari masing-masing rumah minum sama itu. Lalu kenapa dia harus menginginkan air yang datang dari perigi yang ada di Betlehem tempat musuh berkemah itu? Tapi raja itu ngomong dan selalu ada orang-orang yang mendedikasikan diri mereka bagi raja kan ya.
Mereka bilang, "Kalau kamu mau minum air dari perigi di Betlehem, kami pergi." Mereka pergi, mereka terobos barisannya musuh. ambil air di perigi bawa pulang. Bawa satu ember kepada Daud. Lalu kemudian mereka bilang, "Daud, minum. Ini kami ambil dari Betlehem. Kamu pengin minum kan? Sekarang kami bawa." Daud langsung kaget.
Daud bilang, "Saya gak layak minum ini. Dedikasi hidup model ini gak bisa diberikan untuk raja. Dedikasi hidup memberi darah, memberi nafas untuk raja itu bukan tempatnya. Saudara harus belajar memberi kepada kaisar apa yang layak kaisar terima. Memberi kepada Allah apa yang layak Allah terima. Daud bilang, "Saya enggak berani terima air ini." Ini bukan sekedar air, tapi air yang didapatkan dengan mengorbankan nyawa seorang manusia. Dia ambil air itu, dia tuang di atas batu. Apa yang dia lakukan? Dia dedikasikan bahkan cuman air kepada Tuhan. Tapi dari situ, Saudara lihat isi hati Daud yang mempermuliakan Allah. Apa yang tidak bisa dibawa dan diletakkan di hadapan Kristus hari ini? Kelemahan, kesulitan.
Saudara boleh bawa di sana. Karena Kristus sanggup untuk menyatakan kemuliaannya. Mereka membawa orang yang sakit ini ke tempat yang tepat. Bahkan yang sakit inilah yang mereka bisa kasih kepada Kristus supaya Kristus menyatakan kemuliaannya. Apalagi kalau itu hal-hal yang baik. Mereka enggak bicara tapi mereka tahu tempat yang tepat.
Bapak, Ibu perhatikan. Orang lumpuh biasa dibawa ke gerbangnya rumah orang kaya. Cerita tentang Lazarus. Yang kedua, orang lumpuh biasa dibawa ke pintu gerbang kota. Maka ada orang buta itu, orang sakit itu diletakkan di mana? Di dekat pintu gerbang kota Yeriko supaya dapat belas kasihan. Yang paling dekat dengan Tuhan adalah pintu gerbang di sekitar Bait Allah.
Tapi empat orang ini tidak bawa temannya ke rumah orang kaya, tidak bawa temannya ke pintu gerbang kota, tidak bawa temannya ke pintu Bait Allah. Mereka letakkan dia di hadapan Kristus. Saudara bergumul dengan anak saudara, letakkan dia di hadapan Kristus. Saudara bergumul dengan pasangan saudara, letakkan dia di hadapan Kristus.
Kristus melihat iman Anda. Mereka punya iman yang sejati, maka mereka kerja keras. Wah, saya menemukan kerja keras di sini, Bapak, Ibu. Waktu mereka mau masuk, ada banyak orang sebenarnya angkat orang yang sakit, lumpuh, kena kayak stroke begitu, itu kan dia punya berat jadi lebih berat dari bobot seharusnya, kan? Ya enggak ya? Saya gak tahu Bapak Ibu mendengar atau lagi berjumpa dengan Tuhan.
Biasanya kalau orang itu kena stroke, dia punya berat 45, Bapak, Ibu rasanya angkat lebih berat dari 45. Dan sekarang saya akan cerita latar belakangnya. Kalau mereka mau masuk dari pintu gak bisa. Dikatakan mereka harus naik ke atap. Orang Yahudi rumah-rumah di Palestina kalau saudara mau pergi ke atap itu tangganya dari luar rumah.
Artinya mereka harus naik tangga. Bayangkan mereka bukan memapah dia supaya dia naik tangga sendiri dengan kakinya dia, tapi dengan bobot itu empat orang ini naik ke atas tangga. Derrell Bock kemudian mengatakan bahwa rumah di Palestina itu tidak semua rumah punya tangga. Sehingga kalau seandainya ada rumah yang punya tangga, tetangganya itu akan minta izin bangun rumah nempel.
Jadi untuk naik ke atapnya dia itu naik dari tangganya tetangga, lalu mereka harus jalan di atas apa? Di atas atap. dari satu atap ke atap yang lain. Maka Derrell Bock itu dia bilang, "Coba lihat kerja keras mereka. Kalau itu rumah punya tangga, tetap aja naik tangga dengan orang yang lumpuh itu susah. Tapi kalau seandainya rumah itu tidak punya tangga, mereka harus menyeberangi beberapa rumah untuk membawa teman yang sakit itu di atas di atas atap." Persoalannya atapnya bukan pakai baja seperti saudara dan saya punya. Mereka punya kayu. Lalu kemudian diletakkanlah beberapa ranting. Setelah itu kemudian mereka tutup dengan jerami baru pakai tanah liat. Maka akan ada beberapa risiko. Pertama, ketika mereka jalan di situ, itu kan tertutup tanda. Lihat, mereka harus memastikan mereka injak di tempat yang tepat.
Kalau mereka salah injak, yang turun duluan ke hadapan Yesus Kristus nih empat orang ini. Iya dong. Yang satu menyangkut di atas, empat di bawah. Tuh, risikonya terlalu besar. Lalu setelah itu, apakah setelah mereka sampai di atas, mereka turunkan orang itu ada risiko bahwa di mana mereka harus bayar kerugian itu kan ya.
Rumah orang dibongkar. Setelah bongkar rumah itu, itu akan mengganggu kenyamanan ibadah. Karena itu pakai jerami ketika dipotong itu akan jatuh kotoran. Semua kotoran itu, Bapak, Ibu. Kalau Bapak, Ibu ibadah lalu kemudian ada orang bongkar plafon ini jatuh ke sini abu, saya yakin kita semua berhenti ibadah, kita tanya apa yang terjadi di atas sana. Bukan cuman itu.
Mereka kan pengin mendapatkan perkenanan Yesus untuk menyembuhkan kan ya. Kalau Yesus itu pendeta GRI, Saudara turunkan orang dari atas, dia suruh tarik naik bawa pulang. Nanti habis ini baru kita doakan. Mereka enggak mau tahu, risikonya terlalu gede, Bapak, Ibu. Penolakan, kemarahan, ganti rugi, semua. Bahkan hidup mereka dipertaruhkan hari itu.
Tetapi iman membuat mereka tahu tempat yang terbaik. Mereka melakukan yang terbaik untuk mencapai tempat yang terbaik. Semua risiko mereka ambil. Kadang-kadang ketika saudara dan saya tahu tempat yang terbaik untuk membawa anak kita, keluarga kita, terlalu banyak perhitungan. Seharusnya kalau Anda tahu tempat yang terbaik, apa yang terbaik, itulah yang diperjuangkan.
Kita akan ambil risiko apa pun. Dan orang-orang ini ambil risiko. Kenapa? Karena mereka punya ciri iman yang sejati. Bukan hanya mengasihi Allah dengan segenap hati, tetapi mengasihi sesama dengan segenap hati. Kita akan bilang mungkin itu sahabat. Tapi Bapak, Ibu jangan lupa, kadang-kadang sahabat itu kan hadir di samping temannya bukan sebagai penolong kan ya. Bukan mengurangi beban.
Tambah beban ada. Saya punya teman pernah ketabrak mobil, Bapak, Ibu. Kakinya patah digips. Zaman itu kan gips. Lalu kemudian kayak di gantung tuh. Kami datang waktu lihat digibs biasa main bola sama-sama kan lucu kan. Jadi sepanjang kami di situ berjam-jam itu kami hina-hina. Dia pulang main bola.
Ada yang bawa baju bola enggak mau pakai ini kawan. Ada yang banting-banting b sampai di mau diusir perawat itu terakhir sebelum pulang itu sampai pakai pulpen tulis di gips yang putih itu mamanya kami tulis di situ, tante kami sebut namanya dia lagi pacaran sama orang Islam lalu kami semua tanda tangan itu kan kami membocorkan rahasianya dia.
Saya yakin begitu kami pulang papa mamanya datang habis dia tuh. Kadang-kadang kedekatan kita dengan orang tuh tidak membuat dia punya beban terangkat saudara. dan saya menjadi beban berlebih bagi dia. Tapi enggak dengan orang-orang ini. Mereka sahabat, mereka mengasihi dia. Mereka bawa ke tempat yang tepat.
Mereka mengeluarkan seluruh effort untuk itu. Apa ekspresi cinta kasih saudara bagi sesama yang ada di kiri kanan saudara? Kalau saudara adalah guru, apa ekspresi cinta kasih saudara bagi murid-murid saudara? Suami istri, jika Anda saling mengasihi, apa ekspresi kasih saudara bagi orang-orang yang Anda kasihi itu? Apakah Anda tahu tempat yang tepat ke mana Anda akan membawa orang-orang yang dikasihi itu? 
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YouTube: https://www.youtube.com/watch?v=TOg8jY6Ml9E 

